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Pedoman Wawancara 

1. Sudah berapa lama anda suka menonton series Boys’ love Thailand? 

2. Bisa ceritakan bagaimana awalnya anda mengetahui series Boys’ love 

Thailand? 

3. Apa alasan anda menyukai series percintaan sesama jenis, padahal 

percintaan dengan lawan jenis juga banyak peminatnya? 

4. Apa anda bergabung dalam komunitas atau panfage penggemar series boys 

love Thailand? Dan apa alasannya? 

5. Apakah anda menyadari kalau hal yang berbau LGBT masih banyak yang 

menolak dan memberikan respon negatif ke pihak yang mereka anggap 

mendukung LGBT? Bagaimana anda menyikapi orang yang seperti itu? 

6. Kepada siapa anda pertama kali terbuka mengenai kesukaan anda menonton 

series boys love Thailand? 

7. Apakah anda terbuka kepada orang tua, keluarga, atau teman anda mengenai 

kesukaan anda menonton series boys love Thailand? Bagaimana tanggapan 

mereka? 

8. Apakah anda tidak takut jika banyak dari masyarakat sekitar lingkungan 

anda mengetahui jika anda suka menonton series Boys’ love dan 

memberikan respon negatif kepada anda? 

9. Apa yang memberanikan anda terbuka kepada orang lain mengenai 

kesukaan anda menonton series Boys’ love Thailand? 

10. Adakah respon positif dari orang lain yang mengetahui jika anda suka 

menonton series Boys’ love. Jika ada bagaimana bentuk respon tersebut? 

11. Adakah respon negatif dari orang lain yang mengetahui jika anda suka 

menonton series Boys’ love. Jika ada bagaimana bentuk respon tersebut? 

12. Dengan banyaknya respons positif maupun negatif yang anda terima apakah 

akan memengaruhi keterbukaan diri anda? 

13. Apakah ada yang pernah meminta anda untuk berhenti menjadi penggemar 

series Boys’ love Thailand? Bagaimana tanggapan anda? 
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Gambar 3.1 
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Gambar 4.1 

Gambar 5.1 
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Gambar 6.1 

Gambar 6.2 
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